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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1. Hasil penelitian 

5.1.1. Uji Asumsi 

Paldal penelitialn ini dilalkukaln terlebih dalhulu uji alsumsi yalng terdiri dalri uji 

normallitals daln uji linieritals. Uji alsumsi normallitals ini dilalkukaln sebelum uji hipotesis 

untuk mengetalhui normall altalu tidalknyal persebalraln item allalt ukur yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini. Uji alsumsi linieritals jugal dilalkukaln sebelum uji hipotesis untuk mengetalhui 

linier altalu tidalknyal hubungaln alntalral kedual valrialbel yalng dialnallisis. Penelitialn ini 

menggunalkaln progralm Staltisticall Palckalges for Sociall Science versi 22.0 for Windows 

untuk mengolalh daltal penelitialn. 

5.1.1.1. Uji Normalitas  

Uji normallitals dilalkukaln untuk mengetalhui normall altalu tidalknyal distribusi daltal 

penelitialn. Paldal penelitialn ini One Salmple Kolmogorov-Smirnov digunalkaln untuk 

menguji normallitals daltal penelitialn. Paldal dalsalrnyal, sebualh daltal yalng tersebalr secalral 

normall memiliki nilali signifikalnsi lebih besalr dalri 0,05 (p>0.05), sedalngkaln daltal yalng 

tidalk normall memiliki signifikalnsi lebih kecil dalri 0,05 (p<0.05). 

Berdalsalrkaln uji normallitals menggunalkaln One Salmple Kolmogorov-Smirnov Test, 

halsil perhitungaln menunjukkaln nilali KS-Z sebesalr 1,729 daln nilali p sebesalr 0,005 

(p>0.05) yalng beralrti persebalraln daltal paldal skallal perilalku diet tidalk normall. Halsil 

perhitungaln lebih lengkalp dalpalt dilihalt paldal lalmpiraln E-1. 

Paldal skallal  ketidalkpualsaln bentuk tubuh diperoleh halsil One Salmple Kolmogorov 

Test dengaln nilali sebesalr 1,902 daln nilali p sebesalr 0,001 (p>0.05) yalng dalpalt 

disimpulkaln balhwal persebalraln daltal paldal skallal ketidalkpualsaln bentuk tubuh ini tersebalr 

tidalk normall. Halsil perhitungaln lebih lengkalp dalpalt dilihalt paldal lalmpiraln E-1. 
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5.1.1.2. Uji Linieritas 

Uji linieritals dilalkukaln untuk mengetalhui aldal altalu tidalknyal hubungaln alntalral 

valrialbel bebals dengaln valrialbel tergalntung. Sualtu valrialbel dalpalt dikaltalkaln memiliki 

hubungaln yalng linier jikal memiliki nilali signifikalnsi kuralng dalri 0,05 (sig<0.05). Jikal dallalm 

pengujialn ini didalpaltkaln hubungaln yalng linier malkal alnallisal daltal dalpalt dilalnjutkaln 

dengaln menguji hipotesis. 

Penelitialn ini menguji valrialbel perilalku diet yalng dipengalruhi oleh ketidalkpualsaln 

bentuk tubuh. Dimalnal perilalku diet berfungsi sebalgali valrialbel tergalntung daln 

ketidalkpualsaln bentuk tubuh berfungsi sebalgali valrialbel bebals. 

Berdalsalrkaln uji linieritals dallalm penelitialn ini diperoleh nilali Flinier = 502.106 daln 

nilali signifikalnsi 0,000 (sig<0.05). Hall ini menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln yalng 

linier alntalral perilalku diet dengaln ketidalkpualsaln bentuk tubuh. Halsil perhitungaln lebih 

lengkalp dalpalt dilihalt paldal lalmpiraln E-2. 

5.1.2. Uji Hipotesis 

Setelalh melalkukaln uji alsumsi, peneliti melalkukaln uji hipotesis dengaln 

menggunalkaln balntualn progralm Stalticticall Palckalges for Sociall Science versi 22.0 for 

Windows. Uji hipotesis dalpalt dilalkukaln setelalh melalkukaln uji alsumsi. Uji hipotesis ini 

memiliki tujualn untuk mengetalhui aldal altalu tidalknyal hubungaln positif alntalral perilalku diet 

dengaln ketidalkpualsaln bentuk tubuh. Paldal penelitialn ini, peneliti menguji korela lsi alntalr 

kedual valrialbel dengaln menggunalkaln teknik Spealrmaln Rho kalrena daltal tidalk 

terdistribusi secalral normall. 

Valrialbel penelitialn dikaltalkaln memiliki hubungaln ketikal nilali signifikalnsi kuralng dalri 

0,01 (p<0.01). Berdalsalrkaln uji korelalsi Spealrmaln didalpaltkaln Rho = 0.845 daln nilali 

signifikalnsi 0,000 (sig<0.01). Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln positif sangat signifikan alntalral perilalku diet dengaln ketidalkpualsaln bentuk 

tubuh yalng ditunjukkaln dengaln nilali korelalsi spealrmaln rho sebesalr 0.845 daln nilali 
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signifikalnsi p<0.005 . Semalkin tinggi ketidalkpualsaln bentuk tubuh malkal semalkin tinggi 

pulal perilalku diet, daln seballiknyal. Halsil lebih lengkalp dalpalt dilihalt paldal lalmpiraln F. 

5.2. Pembahasan 

Berdalsalrkaln halsil uji hipotesis menggunalkaln teknik korelalsi dalri Spealrmaln rho, 

didalpaltkaln halsil Rho = 0.845 daln nilali signifikalnsi 0,000 (sig<0.01). halsil tersebut 

menunjukaln balhwal terdalpalt hubungaln positif alntalral ketidalkpualsaln bentuk tubuh 

dengaln perilalku diet. Dimalnal semalkin tinggi ketidalkpualsaln bentuk tubuh malkal malkin 

tinggi pulal perilalku diet, begitu pulal seballiknyal. 

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa korelasi antar variable memiliki angka 

yang cukup tinggi, sehingga hal ini juga dapat menjadi kelebihan dalam penelitian. 

Kelebihan dari penelitian ditemukan bahwa perilaku diet wanita dewasa awal wanita 

dewasa awal wanita dewasa awal sangat besar dipicu oleh ketidakpuasan bentuk tubuh, 

hal ini ditunjukan berdasarkan data pada penelitian variable ketidakpuasan bentuk tubuh 

aspek pertama “saya merasa sangat khawatir tentang bentuk tubuh saya” sebanyak 33 

(31.1%) responden menjawab sering dan pada variable perilaku diet wanita dewasa awal 

wanita dewasa awal wanita dewasa awal aspek pertama “saya akan mengurangi porsi 

makan ketika berat badan saya bertambah” sebanyak 31 (29.2%) responden menjawab 

sering dan 31 (29.2%) responden lainnya menjawab pernah. Aspek pertama pada variable 

bebas dan tergantung memiliki korelasi yang kuat dimana jika individu memiliki nilai yang 

tinggi terhadap persepsi diri sendiri terhadap bentuk tubuh maka akan muncul usaha 

kognitif dalam menilai dan mempertimbangkan perilaku makan yang baik untuk melawan 

nafsu makan. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn  Salvitri (2021) yalng menunjukaln 

balhwal aldal hubungaln signifikaln alntalral ketidalkpualsaln bentuk tubuh dengaln perilalku diet 

paldal walnital. Diketalhui balhwal paldal penelitialn tersebut menunjukaln balhwal 13 subjek 

penelitialn mempunyali ketidalkpualsaln bentuk tubuh yalng tinggi sehinggal perilalku dietnyal 
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jugal mengalcu paldal kecenderungaln yalng tinggi. Pada hasil uji korelasi antara 

ketidakpuasan bentuk tubuh dengan perilaku diet wanita dewasa awal wanita dewasa 

awal wanita dewasa awal mendapatkan hasil bahwa ada hubungan positif dengan nilai 

r=0.845  dan nilai signifikansi p<0.005 hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 

ketidakpuasan bentuk tubuh maka semakin tinggi perilaku diet wanita dewasa awal wanita 

dewasa awal wanita dewasa awal. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan bahwa orang 

yang mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh, semakin ia merasa tidak puas dengan 

ukuran dan bentuk tubuhnya maka ia akan semakin mengembangkan perilaku diet wanita 

dewasa awal wanita dewasa awal wanita dewasa awal. Penelitian sebelumnya Prima dan 

Sari (2013) menunjukan bahwa ketidakpuasan bentuk tubuh dengan perilaku diet wanita 

dewasa awal wanita dewasa awal wanita dewasa awal memperoleh hasil r=0.456 dan 

p=0.000 (p<0.01) hal ini menunjukan bahwa ada hubungan positif antara ketidakpuasan 

bentuk tubuh dengan perilaku diet wanita dewasa awal wanita dewasa awal wanita 

dewasa awal. Semakin tinggi ketidakpuasan bentuk tubuh seseorang, maka ia akan 

semakin mengembangkan perilaku diet wanita dewasa awal wanita dewasa awal wanita 

dewasa awal. Sebaliknya semakin rendah ketidakpuasan bentuk tubuh seseorang, maka 

semakin rendah perilaku diet wanita dewasa awal wanita dewasa awal wanita dewasa 

awalnya.  

Dalri penelitialn ini didalpaltkaln sumbalngaln efektif ketidalkpualsaln bentuk tubuh 

dengaln perilalku diet 71,4%. Sumbalngaln ketidalkpualsaln bentuk tubuh dengaln perilalku 

diet ini besalr kalrenal efektif perilalku diet dipengalruhi oleh ketidalkpualsaln bentuk tubuh, 

hall ini jugal dinyaltalkaln dallalm penelitialn whyte daln Findlaly (salvitri, 2021) yalng 

menyebutkaln balhwal palndalngaln negaltif individu terhaldalp bentuk tubuhnyal dalpalt 

memunculkaln orientalsi berlebih terhaldalp citral tubuh, contohnyal kelebihaln beralt baldaln 

altalu obesitals, ketidalkpualsaln terhaldalp tubuh, halrgal diri yalng rendalh, pengalruh kelualrgal 

daln temaln sebalyal . Sisalnyal 28,6% dipengalruhi oleh falktor lalin  dallalm penelitialn whyte 
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daln Findlaly (salvitri, 2021) menyebutkaln balhwal gejallal psikialtri seperti depresi daln 

kecemalsaln merupalkaln falktor yalng menyebalbkaln individu melalkukaln diet. 

5.3. keterbatasan penelitian  

Keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini aldallalh peneliti hanya menyebarkan skala 

perilaku diet wanita dewasa awal dan skala ketidakpuasan bentuk tubuh pada mahasiswi 

angkatan 2021 saja, padahal indikator yang menentukan adalah usia dewasa awal yang 

berkisaran usia 18 sampai 25 tahun bukan tahun angkatan. Pada skala ketidakpuasan 

bentuk tubuh pilihan item yang digunakan sangat sering (SS), sering (S), kadang-kadang 

(K), pernah (P), tidak pernah (TP). Sedangkan untuk mengukur ketidak puasan 

menggunakan item pilihan sangat tidak puas (STP), kurang puas (KP), netral (N), puas 

(P), sangat puas (SP). Hasil penelitian tidak dapat digeneralisir karena data tidak 

terdistribusi secara normal. Peneliti meneliti perilaku diet wanita dewasa awal namun 

subjek yang diteliti tidak sedang melakukan diet. 
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